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 BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
Kesehatan merupakan salah satu unsur kesejahteraan umum yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia melalui pembangunan nasional yang berkesinambungan, sebagaimana dimaksudkan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Pembangunan kesehatan adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, pembangunan kesehatan dilaksanakan secara terarah, berkesinambungan dan realistis sesuai tahapannya. (Depkes RI,2009). 
Berdasarkan UU Kesehatan No.36 Tahun 2009, Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Salah satunya adalah Kesehatan Gigi dan Mulut. Prevalensi penyakit gigi dan mulut yang tertinggi meliputi 60% penduduk.
Kesehatan mulut merupakan hal penting untuk kesehatan secara umum dan kualitas hidup. Mulut sehat berarti terbebas kanker tenggorokan, infeksi dan luka pada mulut, penyakit gusi, kerusakan gigi, kehilangan gigi, dan penyakit  lainnya, sehingga tidak terjadi gangguan yang membatasi dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara, dan kesejahteraan psikososial. Salah satu kesehatan mulut adalah kesehatan gigi. (Ika Prasasti, 2016)

Karies gigi adalah penyakit infeksi dan merupakan suatu proses demineralisasi yang progresif pada jaringan keras permukaan mahkota dan akar gigi yang dapat dicegah. Saat ini, prevalensi karies gigi di Indonesia masih sangat tinggi. Menurut RISKESDAS, 2018 di Indonesia terjadi peningkatan prevalensi terjadinya karies gigi pada penduduk Indonesia dibandingkan tahun 2013 lalu, yaitu dari 53,2% kurang lebih di Indonesia terdapat 93.998.727 jiwa yang menderita karies gigi menjadi 67,4%.
Karies gigi terdapat di seluruh dunia, tanpa memandang umur, bangsa ataupun keadaan ekonomi. Menurut penelitian di negara-negara Eropa, Amerika dan Asia termasuk Indonesia, ternyata 80-95% anak dibawah umur 18 tahun terserang karies gigi. Patut diketahui bahwa karies gigi terutama terdapat pada manusia dan pada umumnya manusia yang hidup berkelompok secara primitif, penyakit ini lebih sedikit dibandingkan dengan golongan yang lebih beradab. (Rasinta Tarigan, 2012)
Perilaku konsumsi makanan berisiko, antara lain kebiasaan mengonsumsi makanan/minuman manis,asin, berlemak, dibakar/ panggang, diawetkan, berkafein, dan berpenyedap adalah perilaku berisiko penyakit degeneratif. Perilaku konsumsi makanan berisiko dikelompokkan ‘sering’ apabila penduduk mengonsumsi makanan tersebut satu kali atau lebih setiap hari. Proporsi rerata nasional perilaku konsumsi kurang sayur dan atau buah 93,5% tidak tampak perubahan dibandingkan tahun 2007. Perilaku konsumsi makanan berisiko pada penduduk umur ≥10 tahun paling banyak konsumsi bumbu penyedap (77,3%), diikuti makanan dan minuman manis (53,1%), dan makanan berlemak (40,7%). Satu dari sepuluh penduduk mengonsumsi mi instan ≥1 kali per hari. Provinsi yang mengonsumsi mie instan ≥1 kali per hari diatas rerata nasional adalah Sulawesi Tenggara (18,4%), Sumatera Selatan (18,2%), Sulawesi Selatan (16,9%), Papua (15,9%), Kalimantan Tengah (15,6%), Maluku (14,8%) dan Kalimantan Barat (14,8%). (Riskesdas Tahun 2013).
Makanan berserat perlu dikunyah lebih lama sehingga gerakan mengunyah dapat merangsang pengeluaran saliva (air liur) lebih banyak. Di dalam saliva terkandung zat-zat seperti substansi antibakteri, senyawa glikoprotein, kalsium dan fluorida yang sangat berguna melindungi gigi. Mengunyah makanan berserat seperti buah-buahan dapat membantu membersihkan gigi, contohnya pepaya, semangka, apel, jambu air, jambu biji adalah contoh dari buah-buahan yang mudah dijumpai dan dapat langsung dikonsumsi dalam keadaan segar. (Soegeng S, dkk, 1999). Pola makan yang kurang baik dapat mengakibatkan terjadinya beberapa gejala pada tubuh manusia ; diantaranya kurangnya asupan karbohidrat, protein, dan zat lemak yang menyebabkan tubuh akan menjadi lemah. Gejala awal ditandai dengan pendarahan gusi, karies gigi, dan mudah terserang penyakit gigi dan mulut lainnya. (Irnayulina Kantja, 2015)
Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas membuat peneliti merasa tertarik untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tentang makanan yang dapat membantu membersihkan gigi.

1.2	PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut “ Bagaimana tingkat pengetahuan mahasiswa Tingkat I Akademi Kesehatan Gigi Puskesad mengenai makanan yang dapat membantu membersihkan gigi?”.
    
1.3 TUJUAN PENELITIAN
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa tingkat I Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tentang makanan yang dapat membantu membersihkan gigi.
1.3.2	Tujuan Khusus
a.	Untuk menghitung jumlah persentase pengetahuan mahasiswa tingkat I Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
b.	Untuk mengetahui tingkat pengetahuan makanan yang dapat membantu membersihkan gigi berdasarkan jenis kelamin mahasiswa tingkat I Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
1.4.1	Bagi  Sasaran
Sebagai bahan pengetahuan tentang makanan apa saja yang dapat membantu membersihkan gigi.
1.4.2	Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad
Sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya mengenai gambaran mahasiswa tingkat I Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tentang makanan yang dapat membantu membersihkan gigi.



1.4.3	Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan serta memberikan pengalaman langsung dalam melakukan penelitian dan penulisan karya tulis ilmiah.
1.5 RUANG LINGKUP PENELITIAN
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Makanan Yang Dapat Membantu Membersihkan Gigi Pada Mahasiswa tingkat I Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tahun 2019. Data yang diperoleh dengan cara mengisi kuisioner. Obyek penelitian adalah mahasiswa tingkat I Akademi Kesehatan Gigi Puskesad sebanyak 49 responden. Pengumpulan dan pengambilan sampel dilakukan secara total sampling di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode deskriptf dimana peneliti hanya menjelaskan Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Makanan Yang Dapat Membantu Membersihkan Gigi Pada Mahasiswa Tingkat I Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tahun 2019. 
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